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Abstrak 

Latar belakang : Pasien stroke berisiko mengalami penurunan saturasi oksigen akibat gangguan 

fungsi neurologis yang dapat memengaruhi sirkulasi dan pernapasan. Rendahnya saturasi oksigen 

dapat menghambat proses oksigenasi jaringan, yang berkontribusi pada kerusakan kulit dan 

meningkatnya risiko gangguan integritas kulit.  

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan saturasi oksigen dengan keutuhan 

integritas kulit pasien stroke di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. 

Metode : Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Populasi dalam penelitian mencakup pasien stroke yang dirawat di rumah sakit 

bhayangkar bondowoso. Sampel pada penelitian 22 respnden. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode konsekutive sampling, dengan jangka waktu 1 bulan. Instrument yang dipakai pada 

penelitian ini untuk saturasi oksigen menggunakan oxymetri dan untuk keutuhan integritas kulit 

menggunakan lembar observasi SLKI. Peneliti menggunakan uji Statistik Spearman rank. 

Hasil : hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa p-value>α (0,334>0,05) dengan hasil correlation 

coeffecient 0,216, dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H0 di terima, dimana tidak ada 

hubungan saturasi oksigen dengan keutuhan integritas kulit di Rumah Sakit Bhayangkara 

Bondowoso. 

Kesimpulan : Sebagian besar (68,2%) saturasi oksigen pada pasien stroke normal di RS 

Bhayangkara Bondowoso. Sebanyak (90,9%) responden memiliki keutuhan integritas pasien stroke 

utuh di RS Bhayangkara Bondowoso. Tidak terdapat hubungan saturasi oksigen dengan keutuhan 

pasien stroke di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. disarankan agar perawat tetap memantau 

integritas kulit pasien stroke dengan memperhatikan faktor lain selain saturasi oksigen, seperti 

imobilitas, usia, dan status nutrisi. 
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